Halagah 138 - Wajibnya
Tasyahud Awal dan
Disyariatkan Berdoa di
Dalamnya Bag 04

Rasulullah £ mengajarkan tasyahud kepada para sahabatnya
sebagaimana Beliau ¥ mengajarkan surah dari Al-Quran kepada
mereka. Ini menunjukan bahwa Beliau ¥ dalam mengajarkan
tasyahud beliau mengulang-ulangnya. Kita sebagai umat Beliau £,
maka bersungguh-sungguhlah dalam mempelajari tasyahud ini.

Mari berusaha untuk mengetahm i
artmyalterjemahalfnya dari redaksi

bacaan tasyahud yang kita baca,
sehingga bisa/{lebih) khusyuk ketika sholat.

Diringkas dari materi “Sifat Sholat bi” rsama
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Kaum muslimin dan kaum muslimat yang saya cintai karena Allah
Subhanahu wa Ta’ala, khususnya anggota GiS -Grup Islam Sunnah-
yang semoga dirahmati dan diberkahi oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kita akan bersama-sama
mengkaji sebuah kitab yang sangat bagus, kitab yang ditulis
oleh Asy Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullahu
Ta'ala. Kitab tersebut adalah kitab Sifat Shalat Nabi atau
sebagaimana judul aslinya Shifatu Shalatin Nabiyyi Shallallahu
‘alaihi wa Sallam Minattakbiri ilattaslim Ka-annaka Taraha
(Sifat Shalat Nabi [J] Mulai dari Takbir sampai Salamnya Seakan-
akan Anda Melihatnya).

Jamaah sekalian rahimani wa rahimakumullah,

Kita sudah sampai kepada pembahasan tentang “Tasyahud Awal itu
Wajib dan Disyariatkan untuk Berdoa di Dalamnya.”

(Syaikh Al Albani rahimahullah mengatakan, -ed),
’A,w.e.’ih’wi_Jl ,p,.g.’.o.’w.L’x’._J_ |:| ’L')L’S ] ’_9 ]

“Dahulu Rasulullah [J] mengajarkan tasyahud kepada para
sahabatnya”
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“sebagaimana Rasulullah [] mengajarkan surat dari Al-Qur’an
kepada para sahabatnya”

Ini menunjukkan bahwa Rasulullah [] dalam mengajarkan tasyahud,
Beliau mengulang-ulangnya. Mengajarkan kepada sahabat ini,
mengajarkan kepada sahabat yang lainnya, mengajarkan lagi
kepada sahabat yang 1lainnya. Beliau mengulang-ulang
sebagaimana Beliau mengulang-ulang dalam mengajarkan surat Al-
Qur’an kepada para sahabat, mentalqgin. Dan ini menunjukkan
Beliau sangat perhatian dalam masalah mengajarkan tasyahud.
Beliau sangat perhatian terhadap tasyahud. Sampai-sampai
Beliau mengajarkannya sebagaimana/seperti Beliau mengajarkan



surat dari Al-Qur’an.

Kita juga demikian ya, kita sebagai umatnya maka bersungguh-
sungguhlah dalam mempelajari tasyahud. Karena Rasulullah []
sangat bersungguh-sungguh dalam mengajarkannya kepada umatnya.
Dan tasyahud ini termasuk di antara bacaan yang banyak tidak
dimengerti artinya oleh kaum muslimin. Banyak dari kaum
muslimin membaca tasyahud tidak tahu artinya. Maka berusahalah
untuk mengetahui artinya, terjemahannya apa. Termasuk di
antara kesungguhan kita dalam mempelajari tasyahud adalah
kesungguhan kita dalam mempelajari artinya.

Ketika membaca [ a— I J "ol -*4 =" “2J | ] /at-tahiyyaatu
lillaah/ , artinya apa?
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/at-tahiyyaatul mubaarokaatush-sholawaatuth-thoyyibaatu
lillaah/, artinya apa?

Coba, berapa kali kita membaca tasyahud ini? Pantaskah kalau
kita sudah membaca ribuan kali, kemudian kita tidak tahu apa
maksud dan mengetahui arti-arti bacaan dalam shalat kita? Itu
sebab yang sangat besar, yang menjadikan kita bisa khusyuk
dalam shalat.

Sangat sulit untuk khusyuk bagi mereka yang tidak tahu
terjemahan atau maksud dari bacaan-bacaan di dalam shalat. Dia
membaca sesuatu, dia tidak tahu artinya, dia tidak tahu
maksudnya. Maka ini, orang yang seperti ini akan sulit sekali
untuk bisa khusyuk di dalam shalat. Bagaimana dia akan
menghayati shalatnya, bagaimana dia akan merenungi shalatnya,
kalau dia tidak tahu apa yang dia baca.
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“dan yang disunahkan adalah menyamarkan bacaan tasyahud.”



Yang disunahkan adalah menyamarkan bacaan tasyahud, maksudnya
jangan mengeraskannya; bukan tidak usah menggerakkan bibir;
maksudnya bukan bacalah dengan hati, tapi kita samarkan.
Karena tasyahud ini wajib untuk dibaca. Dan ketika orang Arab
mengatakan “membaca”, maka itu harus dengan menggerakkan bibir
dan harus ada suaranya, tapi suaranya disamarkan.

Jadi tetap wajib untuk membacanya. Membaca dengan lisan kita,
bukan membaca dengan hati kita. Kalau dibaca dengan hati, maka
tidak sah sebagai bacaan tasyahud. Dia dianggap tidak membaca
tasyahud kalau dia membacanya dengan hati.

Begitu pula dalam masalah bacaan-bacaan yang lainnya. Membaca
Al-Fatihah misalnya, kalau dia membacanya dengan hati, maka
tidak dianggap sebagai orang yang membaca Al-Fatihah di dalam
shalat. Sehingga bisa batal shalatnya kalau dia shalat
sendirian. Karena dia tidak melakukan rukun, tidak melakukan
salah satu dari rukun shalatnya.

Wallahu Ta’ala A’lam.

Demikianlah yang bisa kita kaji pada kesempatan kali ini.
Semoga menjadi ilmu yang bermanfaat dan diberkahi oleh Allah
Jalla wa ‘Ala.

Dan InsyaaAllah kita akan lanjutkan pada kesempatan yang akan
datang.
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